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PENDAHULUAN

Pesatnya era globalisasi terlihat jelas dari semakin majunya teknologi informasi yang ada sekarang ini. Munculnya berbagai media informasi baik media cetak maupun media visual yang menampilkan berbagai informasi terkini termasuk informasi berbagai mode atau produk-produk terbaru yang ditawarkan, menarik para penikmat media cetak maupun media visual untuk mengkonsumsi produk yang ditawarkan tersebut. Remaja merupakan penikmat media cetak ataupun media visual terbanyak dan paling mudah terpengaruh oleh berbagai tawaran produk-produk terbaru atau istilahnya mode yang sedang “in”. Hal ini dikarenakan remaja memiliki sifat-sifat yang dapat dimanfaatkan oleh produsen yaitu remaja biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan teman, tidak realistis dan cendrung boros dalam menggunakan uangnya (Tambunan, 2001).
Remaja biasanya adalah kelompok yang berorientasi konsumtif karena mereka suka mencoba hal-hal yang baru, baik dalam menyalurkan hobi, mencari hiburan, maupun berpenampilan. Maka tidak mengherankan apabila remaja sekarang mempunyai kecendrungan untuk berprilaku konsumtif yaitu dengan mengkonsumsi segala sesuatu secara tidak tuntas (Loudan & Bitta, 1984).


Pengaruh gaya hidup konsumtif yang disaksikan remaja dari berbagai media massa dapat membentuk perilaku remaja menjadi semakin konsumtif. Sebagai contoh kebiasaan remaja sekarang dalam merayakan hari-hari penting seperti ulang tahun, pesta pernikahan dan syukuran banyak dilakukan di restoran. Akibat lain dari perkembangan zaman yang semakin modern adalah munculnya perilaku instan, yaitu perilaku yang tidak bertanggung jawab dan hanya memikirkan diri sendiri. Perilaku instan ini dapat dengan mudah terjadi karena pada umumnya sifat orang modern itu ingin selalu serba cepat dan mudah, begitu juga sifat remaja zaman sekarang yang mudah mengambil jalan pintas agar tercapai apa yang diiginkan.

Menurut Tambunan (2001) konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yang kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat servian (1983) yang mengatakan bahwa sikap konsumtif yang timbul di kalangan remaja berusia 15-18 tahun dapat diartikan hidup dengan keinginan membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperlukan.


Perilaku konsumtif biasanya banyak dilakukan oleh remaja putri dari pada remaja putra. Seperti pendapat Kotgen & Specht (dalam Lina & Rosyid, 1997) yang mengemukakan bahwa remaja putri membelanjakan uangnya 2 kali lebih banyak dari pada remaja putra.

Tingginya perilaku konsumtif yang dimiliki oleh remaja tidak hanya dapat diketahui dari banyaknya kasus remaja yang membeli sepatu, tas, asesoris dan pakaian yang tidak sesuai kebutuhan saja. Fenomena lain juga terlihat dalam hal mengkonsumsi produk makanan seperti mie instant, ciky, coklat, bakso, mie ayam, burger, fizza, dan makanan-makanan fast food (cepat saji) lain yang tidak jelas manfaatnya bagi tubuh namun dikonsumsi secara berlebihan dan terus menerus.
Salah satu masalah serius yang menghantui dunia kini adalah konsumsi makanan olahan, seperti yang ditayangkan dalam iklan televisi, secara berlebihan. Makanan ini, meski dalam iklan diklaim kaya akan vitamin dan mineral, sering terlalu banyak mengandung gula serta lemak, di samping zat aditif lainnya. Konsumsi makanan jenis ini secara berlebihan dapat berakibat kekurangan zat gizi lain (Arisman, 2004).
Makanan fast food adalah bagian dari junk food. Secara harfiah junk food berarti “makanan rongsokan” atau “makanan tidak berguna”. Istilah ini mengemuka beberapa tahun yang lalu untuk membuktikan atau menunjukkan makanan-makanan yang dianggap tidak memiliki nilai nutrisi yang baik (Ernawati, 2003). Makanan junk food biasanya lebih banyak mengandung kalori, gula, garam dan lemak yang sangat tinggi. Dengan memperhatikan hal tersebut, maka makanan yang tidak memiliki nutrisi yang baik, sama saja seperti barang-barang rongsokan yang tidak berguna. Junk food adalah makanan-makanan fast food (cepat saji) yang mengandung lemak tinggi seperti hamburger, pizza, ayam goreng (terutama yang digoreng bersama kulitnya) serta cemilan-cemilan seperti kentang goreng bermentega, keripik kentang atau singkong keju, biskuit-biskuit gurih dan manis, bahkan minuman manis bersoda yang sangat disukai remaja (Ernawati, 2003).

Sedikit sekali yang diketahui tentang asupan pangan remaja. Meski asupan kalori dan protein sudah tercukupi, namun elemen lain seperti zat besi, kalsium, dan beberapa vitamin ternyata masih kurang. Survei terhadap mahasiswa kedokteran di Perancis, membuktikan  bahwa 16% mahasiswi kehabisan cadangan zat besi, sementara 75% menderita kekurangan zat besi.
Remaja seperti juga masyarakat pada umumnya yang berasal dari kelompok menengah ke atas sekarang lebih familiar pada jajanan atau makan fast food (cepat saji) yang kaya lemak dan karbohidrat tetapi rendah serat. Coklat, es krim, permen, aneka jenis kue, burger, pizza, kentang goreng, dan berbagai merek ayam goreng kini mengepung mereka. Selain lebih praktis, penampilan makanan tersebut biasanya sangat menarik dan menggugah selera. Nyaris tidak ada pertimbangan mengenai kandungan gizi yang dibutuhkan ketika mereka mengkonsumsi berbagai jenis makanan atau jajanan tersebut (Depkes RI, 1996).
Makanan memegang peranan penting dalam pertumbuhan fisik dan kecerdasan pada usia produktif remaja, untuk itu pola makan yang baik dan teratur perlu diperhatikan sejak dini. Secara langsung ataupun tidak masalah kesehatan lebih disebabkan oleh konsumsi makanan yang salah atau tidak sesuai kebutuhan. Contohnya, banyak ditemukan pada remaja putri yang demi menjaga penampilannya, mereka tidak mau atau jarang makan di rumah, tetapi tidak membatasi konsumsi jajanan sehingga bukan hanya tujuan mereka yang tidak tercapai namun timbul akibat yang tidak diinginkan serta mudah terserang penyakit.

Beberapa penyebab masyarakat mengkonsumsi makanan fast food antara lain yaitu; diperkotaan makanan fast food sangat diminati oleh berbagai kelompok masyarakat seperti anak-anak sekolah, mahasiswa, karyawan perkantoran, tenaga kerja formal maupun non-formal serta keluarga (Depkes RI, 1994). Kebutuhan konsumen di perkotaan akan makanan yang praktis dan siap dikonsumsi mengakibatkan menjamurnya restoran fast food pada saat ini. Jadi, salah satu faktor pendukungnya adalah ketersediaan makanan tersebut di luar rumah (Depkes RI, 1994).
Produk fast food ini ternyata banyak menyita perhatian masyarakat indonesia khususnya remaja sehingga mengubah pola konsumsi makan pada masyarakat dan khususnya remaja yang berada di kota-kota besar seperti Jakarta, Medan, Semarang, Jogjakarta, Palembang, dan Surabaya. Pola konsumsi makan produk fast food dan praktis pada masyarakat dewasa ini sudah menjadi budaya, dimana kebudayaan mempengaruhi perilaku pembelian karena budaya menyerap dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh; setiap orang bisa lapar, tetapi apa yang ia makan dan bagaimana caranya makan untuk memuaskan rasa lapar itu bervariasi, namun banyak orang yang beralih pada cara berbelanja dan mengkonsumsi produk-produk yang menghemat waktu, misalnya dengan membeli produk instan (siap saji) yang disediakan oleh produsen atau berbelanja melalui telepon atau langsung makan di restoran-restoran terdekat. Pola konsumsi makanan sepertiini akan menjadi pola gaya hidup yang konsumtif pada masyarakat sekarang. Dalam waktu yang relatif singkat telah di perkenalkan selera gaya fast food seperti Mc. Donald, Pizza Hutt, KFC, CFC, Burger King, Dunkin Donut, Fried Chiken, Spagethy, Twister, dan Oriental Bento.

Hasil wawancara Tim Suara Merdeka (2006) pada beberapa remaja disalah satu mal di yogyakarta yang sedang menyantap fast food menunjukkan setidaknya 2 hingga 3 kali seminggu mereka menyempatkan diri hang out di mal dan menu yang banyak disukai adalah ayam, spaghetti, burger, dan kentang goreng. Menurut Adi (1998) adanya perubahan pola makan dirumah dengan pola makan remaja yang cendrung menyukai makanan yang instan merupakan indikator adanya perubahan perilaku makan atau gaya makan pada remaja saat ini.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumtif pada remaja di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Terkait dengan hal tersebut Swastha & Handoko (1997) menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada remaja adalah kelompok referensi seperti teman sebaya.
Adanya kelompok teman sebaya pada usia remaja menyebabkan munculnya konformitas pada remaja terhadap kelompoknya (Handayani, 2005).
Konformitas adalah perubahan tingkah laku atau kepercayaan menuju norma kelompok akibat tekanan kelompok yang nyata atau bayangan (Rakhmat, 1994). Konformitas ini yang dapat mempengaruhi sikap dan respon individu dimana ia merasa tidak berdaya mengontrol sikap dan perilakunya. Individu selalu berusaha untuk memenuhi tuntutan lingkungan, berusaha melakukan apa yang menurutnya dianggap baik oleh orang lain walaupun hal tersebut bertentangan dengan pendapat bahkan nilai-nilai yang dimiliki.

Peran kelompok referensi akan menjadi sangat dominan karena di sini orang akan bisa melakukan perilaku pembelian yang impulsif dangan alasan untuk kepentingan kelompok. Menurut penelitian Glock (dalam Loudan & Bitta, 1984) konsumsi yang berlebihan pada remaja sangat ditentukan oleh sikap remaja yang mudah dipengaruhi oleh kelompok terutama kelompok referensi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi yang lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan akan menjadikan seorang remaja berperilaku konsumtif. Adanya konformitas di kalangan remaja akan memberikan peran terhadap terjadinya perilaku konsumtif karena remaja merasakan suatu kesamaan identitas dan diakui oleh kelompknya.
Melihat fenomena tersebut, perilaku konsumtif terhadap makanan fast food ini akhirnya menjadi gaya hidup di kalangan kaum remaja. Para remaja sepertinya kurang menyadari akan nilai kesehatan pada makanan yang merupakan syarat penting dalam masa perkembangan mereka. Perilaku konsumtif remaja  dalam mengkonsumsi makanan fast food juga dapat dikarenakan minimnya atau rendahnya pengetahuan remaja mengenai kebutuhan gizi yang seimbang bagi tubuh dan kesehatan.
Pola makan masyarakat saat ini berubah sangat luar biasa. Keseimbangan unsur-unsur gizi berupa karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral hampir pasti diabaikan. Ada kecenderungan seseorang makan bukan untuk mengatasi rasa lapar, melainkan untuk memenuhi kepuasannya terhadap makanan yang disenangi (Subeno, 2005). Tubuh yang tidak sehat dapat menghambat perkembangan diri remaja untuk menjadi SDM yang berkualitas. Hartanto (2005) menyebutkan bahwa remaja telah mengalami perubahan dalam hal pola perilaku makan serta nilai hidup, dimana remaja menjadi konsumtif dan mudah terpengaruh oleh lingkungannya.

Di samping itu, kekhawatiran menjadi gemuk telah memaksa mereka untuk mengurangi jumlah pangan yang seharusnya disantap (Brownel KD & Robin J, 1994). Sayang sekali, diet tersebut disusun berdasarkan data yang semata diperoleh dari bisik-bisik dengan teman sebaya, bukan hasil konsultasi dengan para ahli di bidangnya. Dengan demikian jelaslah bahwa kebiasaan pangan para remaja tidak didukung dengan pengetahuan mereka tentang gizi Guillen EO & Barr SI (dalam Arisman, 2004).
Seseorang yang tidak memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang yang cukup akan cenderung mengabaikan pola makan dan jenis asupan makanan yang dikonsumsinya, unsur gizi pada makanan yang dikonsumsi bukanlah sebuah faktor penting dalam menentukan jenis makanan yang akan dikonsumsi dan pada akhirnya individu akan selalu melakukan tindakan yang membahayakan kesehatan serta merugikan diri sendiri.
Sebaliknya bagi individu atau remaja yang memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai pengetahuan gizi seimbang akan lebih memperhatikan pola makan dan jenis makanan yang akan di konsumsinya. Dalam hal ini kematangan emosi juga sangat mempengaruhi perilaku seseorang khususnya remaja dalam mengkonsumsi sesuatu, karena dengan kematangan emosi yang baik seorang remaja akan mampu untuk berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak yaitu memikirkan efek dari perbuatannya serta mampu menunda kepuasan diri sendiri (Goleman, 1997).
Konformitas yang terjadi dikalangan remaja, tidaklah selalu pada hal-hal konsumtif terhadap fast food. Remaja dapat memilih lingkungan pergaulan atau kelompok teman sebaya yang tidak konsumtif terhadap makanan-makanan olahan seperti fast food tersebut. Lingkungan dalam berteman akan menentukan perilaku yang di ciptakan dari lingkungan atau kelompok tersebut.


Berdasarkan uraian dan fakta-fakta diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui secara empiris Hubungan Konformitas dan Pengetahuan Gizi Seimbang dengan Perilaku Konsumtif Terhadap Fast Food Pada Remaja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris hubungan konformitas dan pengetahuan gizi seimbang dengan perilaku konsumtif terhadap fast food pada remaja.
METODE PENELITIAN


Variabel tergantung pada penelitian ini adalah Perilaku Konsumtif terhadap Fast Food pada    Remaja, sedangkan variabel bebasnya adalah konformitas dan pengetahuan gizi seimbang. Subjek yang digunakan adalah remaja berusia antara 12-21 tahun. Penentuan subjek penelitian menggunakan remaja berusia 12-21 tahun karena pada usia ini remaja merupakan kelompok sasaran potensial untuk memasarkan produk industri.
Pengembilan dan penyebaran data penelitian dilaksanakan di JFC (Jogja Fried Chiken), JJFC (Jakarta-Jakarta Fried Chiken), dan Mister Burger Yogyakarta, karena di tempat-tempat tersebut sering dikunjungi oleh para remaja bersama teman maupun keluarga dan orang tua. 

Aspek-aspek dari skala meliputi :

1. Perilaku Konsumtif

Sumartono (dalam Ghifari, 2003) mengemukakan aspek perilaku konsumtif terdiri dari :
(a) Impulsive Buying ( Pembelian secara impulsif), yaitu:

Menunjukkan bahwa seseorang yang berperilaku konsumtif semata-mata hanya didasari oleh hasrat yang tiba-tiba atau keinginan sesaat, dilakukan tanpa melalui pertimbangan, tanpa direncanakan, keputusan dilakukan di tempat pembelian.

(b) Pembelian Tidak Rasional; pembelian yang didasari sifat emosional, yaitu:

Suatu dorongan untuk mengikuti orang lain atau berbeda dengan orang lain tanpa, tanpa pertimbanga dalam mengambil keputusan dan adanya perasaan bangga.

(c) Westeful Buying (pemborosan), yaitu :

Pembelian yang mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan dan menyebabkan remaja mengeluarkan uang untuk bermacam-macam keperluan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pokoknya sendiri.

Koefisien validitas aitem valid Skala perilaku konsumtif bergerak dari 0,390 sampai 0,680, sedangkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,908 atau 90,8%.
2. Konformitas 

Skala konformitas dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek konformitas menurut Deutsch & Gerard (dalam Wandana, 2006) yang meliputi :
a.
Aspek Normatif,


Keinginan individu untuk memenuhi harapan orang lain sehingga dapat diterima orang lain (Sarwono, 2004).

b.
Aspek Sosial Informatif,


Daviduff (1991) mengemukakan aspek sosial informatif sebagai sikap mudah sesuai yang bertujuan untuk meningkatkan ketepatan informasi yang dimilikinya.

Koefisien validitas aitem valid Skala konformitas bergerak dari 0,354 sampai 0,693, sedangkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,924 atau 92,4%.
3. 
Pengetahuan Gizi Seimbang


Aspek pengetahuan gizi seimbang mencakup pengetahuan dan pemahaman tentang keseimbangan asupan gizi yang meliputi kebutuhan akan zat gizi, masalah gizi remaja serta, pengembangan perilaku makan sehat semasa remaja. Skor tinggi dari tes ini menunjukkan tingginya pengetahuan subjek tentang gizi seimbang, sedangkan skor rendah menunjukkan rendahnya pengetahuan subjek tentang gizi seimbang.

Koefisien validitas aitem valid Skala konformitas bergerak dari 0,311 sampai 0,891, sedangkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,919 atau 91,9%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode analis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi dengan bantuan program komputer SPSS (Statistic Package for Social Science Release) 13.0 for Windows.
Sebelum dilakukan analisis untuk menguji hipotesis maka dilakukan uji asumsi atau uji prasyarat terlebih dahulu yang mencakup uji normalitas sebaran dan uji linieritas dengan menggunakan SPSS 13.0.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa skor variabel konformitas mempunyai sebaran normal dengan      K-SZ sebesar 1.096 (p>0,05). Uji normalitas juga dilakukan terhadap variabel pengetahuan gizi seimbang dengan K-SZ sebesar 1.326 (p>0,05). Hasil uji normalitas terhadap variabel perilaku konsumtif menunjukkan  K-SZ sebesar 1.037 (p>0,05). Artinya sebaran data pada konformitas, pengetahua gizi seimbang, dan perilaku konsumtif dalam keadaan normal.
Uji linieritas dilakukan pada variabel konformitas, pengetahuan gizi seimbang, dan perilaku konsumtif. Hasil uji linieritas menunjukkan F= 7.132 (p<0,05), hal ini memiliki arti ada hubungan linier antara variabel konformitas, pengetahuan gizi seimbang, dan perilaku konsumtif. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas terhadap data penelitian yang telah peneliti peroleh, maka selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian ini dapat diterima atau tidak. Analisis data terhadap variabel dalam penelitian menghasilkan R square            (r2) = 0.574 (p< 0.010) artinya ada pengaruh yang sangat signifikan antara konformitas dan pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif. Pengaruhnya sebesar 57.4%, dan masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu sebesar 42.6%.

Hipotesis penelitian yang menyatakan ada hubungan yang positif antara konformitas dengan perilaku konsumtif, diterima. Hal itu nampak dari besarnya t yang diperoleh sebesar 10.700 yang berarti bahwa semakin tinggi konformitas maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin rendah konformitas akan membuat semakin rendah perilaku konsumtif.

Hipotesis penelitian yang menyatakan ada hubungan yang negatif antara pengetahuan gizi seimbang dengan perilaku konsumtif, diterima. Hal itu nampak dari besarnya t yang diperoleh sebesar -2.254 yang berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan gizi seimbang maka akan semakin rendah perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan gizi seimbang akan mengakibatkan semakin tinggi perilaku konsumtif.

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable konformitas dan pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif. Besarnya pengaruh konformitas dan pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif adalah 0.574, atau 57.4% sehingga sisanya sebesar 42.6% dipengaruhi oleh variable-variabel lain seperti faktor ekstern dan faktor intern. Besarnya pengaruh konformitas terhadap perilaku konsumtif adalah 50.2%, sedangkan besarnya pengaruh pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif adalah 7.2%. Diketahui bahwa konformitas lebih dominant dalam mempengaruhi perilaku konsumtif dibandingkan dengan pengetahuan gizi seimbang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara konformitas terhadap perilaku konsumtif. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin rendah konformitas maka semakin rendah perilaku konsumtif. Taraf signifikansi antara konformitas dengan perilaku konsumtif adalah 0.00 yang berarti sangat signifikan sehingga dipahami bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan antara konformitas terhadap perilaku konsumtif.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wood & Wood (1993) bahwa konformitas merupakan suatu perubahan tingkah laku atau keinginan bagi hasil nyata dari tekanan yang diberikan oleh kelompok dan penyesuaian perilaku agar sesuai dengan norma kelompok, sehingga terhindar dari celaan dan keterasingan.
Bagi remaja pada umumnya, makan di rumah-rumah makan fast food dapat meningkatkan status mereka karena akan dianggap “gaul”. Hal itu membuat banyak remaja yang memiliki perilaku konsumtif terhadap fast food. Bagi remaja yang konformitasnya tinggi, tentu akan berusaha mengikuti apa yang biasa dilakukan remaja pada umumnya agar tidak dianggap berbeda oleh kelompoknya. Hal itu membuat remaja yang konformitasnya tinggi memiliki perilaku konsumtif yang juga tinggi.
Remaja umumnya lebih tertarik untuk mengikuti gaya hidup kelompoknya agar diterima oleh kelompoknya karena psikososial remaja mengalami perubahan. Pada masa kanak-kanak, remaja lebih tertarik untuk bergantung pada orang tua, sedangkan pada masa remaja, remaja lebih menyukai berada bersama kelompoknya. Remaja biasanya belum memiliki prinsip hidup sendiri karena pada masa remaja masih terjadi pembentukan identitas diri. Kondisi tersebut membuat remaja sering bersikap “ikut-ikutan” terhadap perilaku kelompok.

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif. Berarti  bahwa semakin tinggi pengetahuan gizi seimbang maka semakin rendah perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin rendah pengetahuan gizi seimbang maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Diketahui bahwa taraf signifikansi antara pengetahuan gizi seimbang dengan perilaku konsumtif adalah 0.026 yang artinya terdapat pengaruh negatif yang signifikan pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif.

Menurut Dariyo (2004), adanya pengaruh yang negative antara pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif terjadi karena dengan bertambahnya pengetahuan individu, maka akan membuat individu tersebut menjadikannya sebagai bahan referensi dalam mengambil keputusan. Pengetahuan akan gizi seimbang dapat membuat remaja mempertimbangkan apa yang akan dimakannya sehingga mempengaruhi perilaku konsumtif remaja. 

Diketahui juga bahwa pengaruh konformitas dan pengetahuan gizi seimbang sebesar 57.4%, sehingga masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu sebesar 42.6%. Konformitas lebih dominan dalam mempengaruhi perilaku konsumtif dibandingkan dengan pengetahuan gizi seimbang. Besarnya pengaruh konformitas terhadap perilaku konsumtif adalah 50.2%, sedangkan besarnya pengaruh pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif adalah 7.2%. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja yang memiliki konformitas tinggi akan memiliki perilaku konsumtif yang juga tinggi, dan sebaliknya remaja yang memiliki pengetahuan terhadap gizi seimbang yang tinggi akan memiliki perilaku konsumtif yang rendah.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Konformitas memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku konsumtif pada remaja. Besarnya pengaruh konformitas terhadap perilaku konsumtif adalah 50.2%. Semakin tinggi konformitas maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif yang dialami remaja, sebaliknya semakin rendah konformitas maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif pada remaja. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif konformitas terhadap perilaku konsumtif remaja, dapat diterima.

Pengetahuan gizi seimbang memiliki pengaruh yang negatif terhadap perilaku konsumtif pada remaja. Besarnya pengaruh pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif adalah 7.2%. Semakin tinggi pengetahuan gizi seimbang maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif yang dialami remaja, sebaliknya semakin rendah pengetahuan gizi seimbang maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif pada remaja. Hal tersebut berarti bahwa hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif pengetahuan gizi seimbang terhadap perilaku konsumtif pada remaja, dapat diterima.
Berkaitan dengan hasil penelitian ilmiah ini, maka penulis mencoba merekomendasikan beberapa saran, sebagai berikut:

Bagi remaja, hendaknya meningkatkan pengetahuan akan gizi seimbang, mengingat bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi seimbang yang tinggi akan menyebabkan individu lebih mampu mengontrol dirinya untuk tidak berperilaku konsumtif. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan gizi seimbang adalah dengan mencari tambahan informasi tentang gizi yang diperlukan oleh remaja melalui media masa.

Bagi orangtua dan masyarakat, diharapkan berupaya meningkatkan pengetahuan gizi seimbang anak-anaknya dengan cara memberi pengetahuan atau informasi tentang gizi, serta membiasakan remaja untuk membiasakan diri memiliki pola makan yang sehat demi menjaga kebugaran tubuhnya. 

Bagi Peneliti selanjutnya, yang akan meneliti tentang perilaku konsumtif disarankan untuk mempertimbangkan dan mengkaji faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif selain konformitas dan pengetahuan gizi seimbang, misalnya dengan mengkaji variabel kebudayaan, kelas sosial, kelompok sosial, faktor keluarga, besarnya uang saku, motivasi, kepribadian, keadaan ekonomi, serta gaya hidup.
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